
1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 
 

PT. Cleasindo Soultmajaya merupakan suatu perusahaan penyedia jasa fasilitas, dengan 

bidang-bidang usaha jasa pemeliharaan kebersihan. PT. Cleasindo Soultmajaya juga 

menyediakan jasa seperti perawatan kebersihan gedung, kebersihan umum proyek, akses 

ketinggian dan gondola, pengendalian hama penggangu dan pengerat, perawatan dan 

pemeliharaan taman, jasa penyedia tenaga kerja. PT. Cleasindo Soultmajaya memastikan 

tercapainya kebutuhan klien kami, sesuai persyaratan yang ditentukan, melalui metode kerja yang 

efisien, peningkatan kinerja operasional dan pelayanan yang prima. 

Perkembangan di era globalisasi dan modern ini, kebanyakan perusahaan dan instansi 

menyukai hal yang instan, cepat, dan efisien, termasuk dalam hal kebersihan. Tetapi untuk 

mengetahui bersih atau tidak suatu gedung diperlukan lah sebuah audit kebersihan. PT. Cleasindo 

Soultmajaya ingin membuat rancangan sistem untuk audit kebersihan ini, dikarenakan saat ini 

proses untuk melakukan audit masih belum efektif dan efisien. Untuk melakukan audit pihak 

pengelola harus melakukan audit secara manual dan tentunya ini akan memperlambat proses 

pengerjaan dan juga masih menggunakan selembar kertas untuk melakukan audit. Pendataan 

untuk proses audit kebersihan ini masih kurang baik dikarenakan pada saat pembuatan template 

masih belum terstruktur. 

Proses audit pada sebuah gedung dilakukan dengan merujuk pada hasil survei yang pertama 

kali dilakukan saat datang ke lokasi, saat melakukan survei disitulah bagian area manager 

melakukan tugasnya untuk membuatkan isi template yang berisikan keseluruhan gedung tersebut 

dan hasil template ini akan dipakai untuk melakukan audit kebersihan. Saat ini proses audit hanya 

bisa dilakukan oleh supervisor dan itu dilakukan setiap 1 bulan sekali dan hasil saat melakukan 

audit akan dijadikan laporan bulanan, Saat pembuatan laporan audit masih didata secara manual 

dengan cara memasukan data satu persatu menggunakan Microsoft excel. Untuk hasil visual 

masih dikirim lewat WhatsApp ke bagian head operasional dan belum tersistem sehingga masih 

harus ditanyakan hasil visual itu dilokasi mana dan area apa. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dirancanglah suatu User Interface yang 

memanfaatkan suatu aplikasi atau website yang bernama “Figma” yang merupakan platform 
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untuk mendesain sebuah aplikasi yang memungkinkan pengguna untuk membuat desain 

User Interface yang diinginkan dan semanarik mungkin. Setelah terbentuknya User Interface 

akan mempermudah dalam segi pembuatan/ pengembangan aplikasi hal ini membuat User 

Interface memiliki peran pertama dalam mengembangkan sebuah aplikasi. Dalam proses 

kerja praktek yang dilakukan mahasiswa dapat diterapkan di suatu organisasi dengan topik 

“Perancangan User Interface Pada Sistem Audit Kebersihan (Studi Kasus: PT. Cleasindo 

Soultmajaya)”. 

1.2 Ruang Lingkup Kerja Praktek 

Ruang lingkup kerja praktek meliputi: 

 
1. Menganalisa proses bisnis audit kebersihan pada PT. Cleasindo Soultmajaya yang 

sedang berjalan 

2. Membuat Perancangan sistem user interface audit kebersihan untuk PT. Cleasindo 

Soultmaja 

3. Wawancara pengelola/management terkait proses saat melakukan audit kebersihan 

disebuah lokasi gedung 

 

1.3 Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah berdasarkan latar belakang meliputi: 

 
1. Proses   audit   kebersihan   pada   PT.  Cleasindo Soultmajaya kurang efektif, 

masih menggunakan selembar kertas, dan pendataan yang kurang baik  

2. Pembuatan hasil laporan audit kebersihan masih di data secara manual dengan cara 

memasukan data satu persatu menggunakan Microsoft Excel  

3. Untuk hasil visual masih dikirim lewat WhatsApp ke bagian head operasional dan 

belum tersistem sehingga masih harus ditanyakan hasil visual itu dilokasi mana dan 

area apa 
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan diatas, maka penulis merumuskan 

permasalahan antara lain: 

1. Bagaimana merancang sebuah proses audit kebersihan menjadi lebih efektif dan 

efisien? 

2. Bagaimana membuat hasil laporan menjadi tersistem dan rapih? 

3. Bagaimana mempermudah pengelola saat proses audit dengan visual yang belum 

tersistem? 

1.5 Tujuan 

Hasil tujuan ini diharapkan dapat menyelesaikan hasil rumusan masalah yang sudah 

dipaparkan diatas sebagai berikut:  

1. Dengan hasil user interface audit kebersihan ini dapat mengetahui dengan jelas cara 

kerja sistem yang lebih efektif dan efisien 

2. Hasil laporan audit kebersihan akan otomatis disimpan setelah melakukan proses 

audit dan dapat meminimalisir kesalahan saat pembuatan laporan bulanan 

3. Untuk membantu pengelola/management dalam melakukan proses audit kebersihan 

karena untuk visual sudah menjadi satu kesatuan dalam proses audit 

1.6 Manfaat Kerja Praktek 

Manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan kerja praktek ini adalah: 

 
1. Untuk memenuhi kebutuhan kurikulum pendidikan profesional Strata satu (S1). 

2. Untuk mengetahui gambaran dunia kerja secara nyata dan menambah pengalaman  

3. Penerapan ilmu yang sudah dipelajari dalam perkuliahan bisa di pakai dalam dunia 

kerja. 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan pada laporan Kerja Praktek ini meliputi: 

 
BAB I PENDAHULUAN 

 

Pada bab ini dijelaskan latar belakang, ruang lingkup, batasan masalah, maksud dan tujuan, 

manfaat, dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 
 

Pada bab ini mencakup teori-teori mengenai pembuatan user interface. 
 

BAB III GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 

Pada bab ini dijelaskan gambaran umum perusahaan, visi, misi, logo perusahaan, lokasi 

tempat kerja serta struktur organisasi perusahaan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pada bab ini berisi hasil pembuatan User Interface berbasis website PT Cleasindo 

Soultmajaya. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran. 


